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Masa anak usia dini adalah periode krusial untuk fondasi perkembangan mental, 
sehingga penting untuk memahami bagaimana pola asuh memengaruhi kesehatan 
mental anak dalam menghadapi stres. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 
pola asuh dalam mendukung kesehatan mental anak usia dini saat menghadapi stres, 
mengidentifikasi dimensi pola asuh yang memengaruhi resiliensi anak, serta 
kontribusi interaksi keluarga terhadap kesejahteraan psikologis mereka. Penelitian ini 
menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis dengan mengikuti pedoman 
PRISMA. Data diperoleh dari sepuluh artikel empiris yang telah melalui peer-review 
dari database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan Scispace, diterbitkan antara 
tahun 2020-2025. Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi dan melaporkan 
tema-tema penting dalam data. Hasil menunjukkan bahwa pola asuh positif, yang 
mencakup kehangatan emosional dan komunikasi terbuka, secara signifikan 
meningkatkan ketahanan psikologis anak dan kemampuan mereka mengelola stres. 
Implikasi hasil ini menyoroti pentingnya pola asuh yang mendukung untuk 
menciptakan rasa aman dan dicintai, memungkinkan anak mengembangkan 
keterampilan ekspresi emosi dan penyelesaian masalah. 
 
Abstract 
Early childhood is a crucial period for the foundation of mental development, making 
it essential to understand how parenting styles influence children's mental health 
when facing stress. This study aims to analyze the role of parenting styles in 
supporting the mental health of early childhood in the face of stress, identify the 
dimensions of parenting that affect children's resilience, and explore the contribution 
of family interactions to their psychological well-being. This research employs a 
systematic literature review methodology, adhering to PRISMA guidelines. Data were 
obtained from ten peer-reviewed empirical articles published between 2020 and 
2025 from databases such as Google Scholar, ScienceDirect, and Scispace. Thematic 
analysis was conducted to identify and report significant themes within the data. 
Results indicate that positive parenting, which includes emotional warmth and open 
communication, significantly enhances children's psychological resilience and their 
ability to manage stress. The implications of these findings highlight the importance 
of supportive parenting in fostering a sense of security and love, enabling children to 
develop emotional expression and problem-solving skills. 
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1. PENDAHULUAN 
Masa anak usia dini (0-6 tahun) diakui secara universal sebagai periode emas (golden age) sekaligus periode 

kritis dalam lintasan perkembangan manusia (Fauzi, 2018; Prasetiawan, 2019; Tatminingsih, 2016; Wiwik Pratiwi, 
2017). Pada rentang usia ini, fondasi krusial bagi perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan fisik terbentuk 
secara pesat dan memiliki implikasi jangka panjang terhadap kualitas hidup individu di masa depan (Bonita et al., 
2022; Kholilullah, Hamdan, 2020; Kuswanto, 2024; Marinda, 2020; Nurasyiah & Atikah, 2023; Prasetiawan, 2019; 
Roslan et al., 2022; Sukatin et al., 2020; Talango, 2020; Tatminingsih, 2016). Kesehatan mental, sebagai bagian 
integral dari kesejahteraan holistik, mendapatkan perhatian khusus pada periode ini. Kesehatan mental anak usia 
dini didefinisikan sebagai kapasitas anak untuk mengalami emosi positif, menjalin relasi yang memuaskan dengan 
orang lain, serta memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan dan tekanan dalam kehidupan sehari-hari (Bhugra 
et al., 2013; Guk-guk, 2024; Kartikasari et al., 2023). 

Data global menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental dapat muncul sejak usia dini dan berpotensi 
mengganggu perkembangan optimal anak (Rockville & Agency for Healthcare Research and Quality, 2020). Di 
Indonesia, meskipun data prevalensi spesifik mengenai masalah kesehatan mental pada anak usia dini masih 
terbatas, perhatian terhadap pentingnya deteksi dini dan intervensi mulai meningkat (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2023). Perkembangan sosial, emosional, dan perilaku yang sehat pada masa ini tidak hanya 
memengaruhi kemampuan anak untuk belajar dan berprestasi di sekolah, tetapi juga menjadi landasan bagi 
pembentukan hubungan interpersonal yang sehat dan kemampuan adaptasi terhadap stres di kemudian hari 
(Jumiatin et al., 2020; Panatra et al., 2021; Sroufe et al., 2005). 

Stres merupakan bagian tak terhindarkan dari kehidupan, dan anak usia dini pun tidak luput dari berbagai 
sumber tekanan. Perubahan lingkungan (misalnya, perpindahan rumah atau sekolah baru), tuntutan perkembangan 
(seperti belajar toilet training atau berinteraksi dengan teman sebaya), hingga dinamika keluarga (seperti konflik 
orang tua atau kelahiran saudara kandung) dapat menjadi pemicu stres pada anak usia dini (Faudillah et al., 2019; 
Pranadji & Nurlaela, 2009; Sholichatun, 2011; Wahyuni, 2016). Manifestasi stres pada kelompok usia ini dapat 
beragam, mulai dari perubahan perilaku (mudah marah, menarik diri), gangguan fisiologis (gangguan tidur, 
perubahan nafsu makan), hingga regresi pada perilaku yang sebelumnya sudah dikuasai (Damayanti, 2023; Qian, 
2024). 

Dalam konteks ini, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua atau pengasuh memegang peranan yang sangat 
signifikan dalam memitigasi dampak negatif stres dan menumbuhkan resiliensi pada anak usia dini (Oktariani, 2021). 
Teori keterikatan (attachment theory) yang dipelopori oleh John Bowlby (1969) dan dikembangkan oleh Mary 
Ainsworth (1978) menekankan bahwa kualitas hubungan emosional antara anak dan pengasuh utama merupakan 
fondasi bagi perkembangan psikologis yang sehat. Anak dengan keterikatan yang aman cenderung memiliki regulasi 
emosi yang lebih baik, kemampuan sosial yang lebih adaptif, dan lebih mampu mengatasi stres karena mereka 
merasa aman, dipahami, dan didukung oleh figur lekat mereka (Bowlby, 2020). Sebaliknya, pola asuh yang tidak 
responsif, tidak konsisten, atau penuh konflik dapat meningkatkan risiko anak mengalami masalah kesehatan mental 
dan kesulitan dalam menghadapi stres (Anggraini et al., 2020; indirayanti et al., 2022; Tedgård et al., 2020). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan adanya korelasi antara gaya pengasuhan tertentu dengan hasil 
perkembangan psikologis anak. Misalnya, pola asuh demokratis, yang ditandai dengan kehangatan, responsivitas, 
dan penetapan batasan yang jelas, secara konsisten dikaitkan dengan perkembangan sosial-emosional yang positif 
dan kemampuan mengatasi stres yang lebih baik pada anak (Indirayanti et al., 2022; Kartikasari et al., 2023; 
Nurhidayati Solekha & Renta Maranatha, 2022; Qian, 2024). Sebaliknya, pola asuh permisif atau otoriter seringkali 
dikaitkan dengan hasil perkembangan yang kurang optimal (Mil & Setia Ningsih, 2023). Meskipun demikian, 
pemahaman yang komprehensif mengenai mekanisme spesifik bagaimana berbagai dimensi pola asuh berkontribusi 
pada kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi stres, terutama dalam konteks sosio-kultural Indonesia, 
masih memerlukan kajian yang lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran 
pola asuh dalam mendukung kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi stres. Secara khusus, penelitian 
ini akan mengidentifikasi dimensi-dimensi pola asuh yang secara signifikan memengaruhi kemampuan resiliensi 
anak terhadap stres, serta bagaimana kualitas interaksi keluarga dan pembentukan keterikatan yang aman 
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis anak pada periode perkembangan krusial ini. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan intervensi dan program 
pengasuhan yang lebih efektif dalam mempromosikan kesehatan mental anak usia dini di Indonesia. 

 
2. METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan metodologis yang diterapkan adalah 
System Literature Review, yang secara ketat mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses). Struktur PRISMA sendiri terdiri dari daftar periksa yang mencakup sepuluh poin 
esensial serta diagram alir yang terdiri dari empat tahapan krusial. Kerangka kerja yang terstruktur ini dirancang 
secara khusus untuk menjamin tingkat transparansi yang tinggi dan pelaporan yang komprehensif dalam 
keseluruhan proses tinjauan literatur (Liberati et al., 2009).  Penerapan pendekatan metodis yang cermat ini 
memastikan bahwa tinjauan literatur yang dihasilkan bersifat menyeluruh dan sistematis. Kerangka kerja PRISMA 
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menawarkan suatu landasan yang komprehensif untuk melakukan analisis mendalam terhadap berbagai studi yang 
meneliti tentang pola asuh anak yang mendukung kesehatan mental dalam menghadapi stres. 

 
Kriteria Kelayakan 

Agar dapat diikutsertakan dalam telaah ini, sebuah penelitian harus melalui proses peninjauan oleh rekan 
sejawat (peer-review) serta dipublikasikan dalam sebuah jurnal ilmiah yang kredibel. Publikasi seperti majalah dan 
surat kabar tidak termasuk dalam kriteria studi yang memenuhi persyaratan untuk dianalisis. Selain itu, studi-studi 
yang relevan juga harus dipublikasikan dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia dan secara spesifik melibatkan 
penelitian yang berfokus pada pola asuh anak yang memiliki peran dalam mendukung kesehatan mental individu 
dalam menghadapi tekanan atau stres. 
 
Sumber Data 

Basis data yang dicari termasuk google scholar, science direct, scispace. Pencarian dilakukan pada tahun 2025. 
Istilah pencarian yang digunakan adalah “pola asuh”, “kesehatan mental anak usia dini”, “stres”, “parenting”, “early 
childhood mental health”, “stress”. 
 
Pencarian  

Istilah pencarian berikut ini digunakan dalam setiap database, yaitu “pola asuh”, “kesehatan mental anak usia 
dini”, “stres”, “parenting”, “early childhood mental health”, “stress”. Semua pencarian dilakukan terhadap abstrak artikel, 
dan pembatasan pencarian digunakan untuk menyelaraskan dengan kriteria penyaringan. 
 
Pemilihan Studi  

Diagram proses penyaringan ditunjukkan pada diagram studi dipilih untuk dimasukkan berdasarkan kriteria 
berurutan berikut yang ditetapkan pada abstrak artikel yaitu studi harus diterbitkan antara tahun 2017 sampai 
dengan 2024 dalam bahasa indonesia maupun inggris, muncul dalam jurnal ilmiah, fokus pada pola asuh yang 
mendukung kesehatan mental pada anak usia dini, dan bersifat (kualitatif, kuantitatif, tinjauan literatur, cross-
sectional study, kajian pustaka, dan longitudinal). Selain itu, data yang diekstrak harus sesuai dengan fokus dan 
pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria tersebut, sebanyak 10 artikel 
dipertahankan setelah penyaringan. 

 
Evaluasi 

Untuk mengevaluasi kualitas setiap artikel, sebuah rubrik yang mengkaji 7 kriteria (tujuan dan sasaran, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, partisipasi metode, hasil dan kesimpulan) digunakan terhadap isi teks lengkap titik kriteria 
dinilai dengan skala 4 poin dimana 1 = tidak memenuhi standar, 2 = dengan hampir memenuhi standar, 3 = 
memenuhi standar, dan 4 = melebihi standar titik artikel dengan skor 14 atau lebih rendah tidak diikutsertakan 
berdasarkan evaluasi ini 2 artikel tidak diikutsertakan sehingga menghasilkan 10 artikel yang dipertahankan. 

 
Analisis Data 

Sebuah protokol penilaian dibuat dan para penulis membaca semua artikel yang dipertahankan, menyetujui 
protokol pengkodean yang telah ditetapkan menggunakan 4 kategori besar, yaitu (a) pola asuh, (b) kesehatan mental 
anak usia dini, (c) stres. Penulis cara independent menganalisis tiga artikel pertama; segmen teks di ekstraksi 
dan dikategorikan. Adapun alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis terhadap 10 artikel menunjukkan tren signifikan terkait tema penelitian “pola asuh yang mendukung 
kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi stres“. Penelitian ini mencakup berbagai aspek pola asuh yang 
berkontribusi terhadap kesehatan mental anak usia dini. Artikel-artikel tersebut mengidentifikasi bahwa pemilihan 
pola asuh yang tepat dapat berpengaruh terhadap kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi stres.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Distribusi Perkembangan Artikel  
 

Perkembangan artikel dari tahun 2017 hingga 2024 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
penelitian mengenai pola asuh yang mendukung kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi stres (Gambar 
2). Tren ini menyoroti minat dan fokus yang semakin besar untuk memahami dinamika pengasuhan dan dampaknya 
terhadap kesejahteraan mental anak dalam konteks sosial dan budaya yang terus berkembang. Khususnya, jumlah 
publikasi melonjak selama tahun 2022 hingga 2024, yang mencerminkan percepatan laju penelitian dalam beberapa 
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tahun terakhir. Keragaman penulis dan tahun publikasi menunjukkan berbagai pendekatan dan perspektif yang 
memperkaya pemahaman topik secara keseluruhan. Upaya penelitian ini konsisten dari waktu ke waktu, 
menggarisbawahi relevansi dan pentingnya isu-isu yang berkaitan dengan pola asuh dan kesehatan mental anak 
hingga memberikan dasar yang kuat untuk penelitian di masa depan di bidang ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Distribusi Metodologi Penelitian 
 

Bagan yang menunjukkan distribusi metodologi penelitian dari tinjauan literatur ini mengenai pola asuh yang 
mendukung kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi stres menunjukkan adanya preferensi yang 
beragam (Gambar 3). Dari sembilan artikel yang dianalisis, lima penelitian menggunakan metode tinjauan literatur 
atau kajian pustaka, yang mengindikasikan bahwa banyak peneliti memilih untuk menggali lebih dalam pengalaman 
dan perspektif yang berkaitan dengan topik tersebut melalui sintesis informasi yang sudah ada. Sebaliknya, tiga 
penelitian menggunakan metode kualitatif (fenomenologi), yang menunjukkan adanya upaya untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam tentang fenomena pola asuh dan pengaruhnya terhadap kesehatan mental anak. Sementara 
itu, dua penelitian menggunakan metode kuantitatif, salah satunya dengan desain longitudinal, yang menyoroti 
peluang untuk mengukur aspek ini secara statistik dan memahami perubahan seiring waktu, namun juga 
menunjukkan adanya tantangan dalam mengembangkan instrumen kuantitatif yang kuat. 

Distribusi ini menyoroti fokus yang kaya dalam meninjau literatur dan pendekatan kualitatif di lapangan, 
sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan metodologis yang lebih beragam, termasuk studi kuantitatif dan 
campuran, dapat semakin memperkaya pemahaman kita tentang pola asuh yang mendukung kesehatan mental 
anak usia dini dalam menghadapi stres. Dari berbagai artikel tersebut, peneliti mengelompokkan dan 
mentabulasikannya ke dalam peta pikiran dan diskusi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Analisis tematik dari 
artikel-artikel tersebut dapat diringkas dalam Tabel 1. 

Hasil kajian sistematis menunjukkan bahwa pola asuh positif khususnya pola asuh authoritative atau 
demokratis, berperan penting dalam mendukung kesehatan mental anak usia dini dan membantu mereka mengatasi 
stres. Pendekatan pengasuhan yang penuh kasih sayang, responsif, hangat, dan komunikatif terbukti menciptakan 
rasa aman serta mendukung perkembangan keterampilan regulasi emosi, ketahanan psikologis, dan harga diri positif 
pada anak. Sebaliknya, pola asuh otoriter, permisif, atau mengabaikan sering dikaitkan dengan masalah emosional, 
peningkatan stres, dan kesulitan dalam bersosialisasi. Praktik pengasuhan yang mendukung dan keterlibatan 
emosional yang konsisten tidak hanya membantu anak meredam respons stres seperti disregulasi fisiologis pada 
sistem saraf tetapi juga berfungsi sebagai pelindung terhadap dampak negatif kejadian traumatis atau tekanan 
lingkungan. Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya hubungan orang tua-anak yang sehat dan 
pola asuh yang adaptif sebagai fondasi kesehatan mental anak usia dini dalam menghadapi berbagai tantangan. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil Kajian Pencarian Artikel 
Penulis/Jurnal Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

cross-sectional study kualitatif kuntitatif kajian literatur longitudinal
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Tanti Kartikasari, 
Wiwiek Sumayni, Debie 
Susanti (2023) 
 

Tinjauan 
literatur 
 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh positif berperan penting dalam mendukung kesehatan 
mental anak usia dini, khususnya dalam membantu anak mengelola stres. Melalui interaksi yang penuh 
kasih sayang, empati, dan komunikasi yang terbuka, anak merasa aman dan dicintai, sehingga mampu 
mengembangkan keterampilan dalam mengekspresikan emosi, menyelesaikan masalah, serta 
menghadapi tekanan secara lebih adaptif. 

Eka Kusniatul Wida, Siti 
Istiningsih, Nurwahidah 
(2022) 
 

Kajian 
pustaka 

Artikel ini menunjukkan bahwa pola asuh yang positif, seperti pola asuh demokratis, mendukung 
kesehatan mental anak usia dini dan membantu mereka menghadapi stres, sementara pola asuh 
otoriter dan permisif dapat menyebabkan masalah emosional dan kesulitan dalam bersosialisasi. 

Aprilia Nurri Damayanti 
(2023) 

Kualitatif  Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh yang positif, terutama pola asuh 
berwibawa, mendukung kesehatan mental anak usia dini dengan memberikan kehangatan, 
pengertian, dan dukungan emosional yang diperlukan untuk membantu anak menghadapi stres, 
sementara pola asuh otoriter dapat mengganggu kesehatan mental dan menyebabkan stres. 

I Gusti Ayu Thasya 
Indirayanti, Nathania 
Maulina, Gritantya 
Yunita Tobing (2024) 
 

Kualitatif Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat empat jenis pola asuh orang tua, yaitu otoritatif, otoriter,  
permisif, dan  tidak  terlibat/mengabaikan.  Pola  asuh  orang  tua  memiliki  hubungan  yang  erat 
dengan kesehatan mental anak, di mana respons dan tuntutan yang diberikan oleh orang tua terhadap 
perilaku  anak  dapat  memberikan  dampak  yang  berbeda  pada  perkembangan  sosial  emosional  
anak. Perkembangan sosial emosional ini sangat memengaruhi kesehatan mental anak usia dini. 
Hubungan yang baik dan positif antara orang tua dan anak dalam keseharian terbukti memberikan 
pengaruh yang positif bagi kesehatan mental mereka 

Wenxu Qian (2024) 
 

Telaah 
literatur 

Pola asuh yang authoritative dikaitkan dengan hasil kesehatan mental yang lebih baik pada anak, 
meningkatkan ketahanan emosional dan manajemen stres yang efektif. Lingkungan keluarga yang 
mendukung dan metode pengasuhan yang efektif sangat penting untuk mendukung penyesuaian 
psikologis dan kesejahteraan anak secara keseluruhan. 

Nurgul Sadvakassova, 
Zhanat Karmanova, 
Valentina Bobrova, Aray 
Arbabayeva (2022) 

Kuantatif Studi ini menyoroti bahwa pola asuh yang positif sangat memengaruhi kecemasan dan kondisi stres 
anak prasekolah setelah kejadian traumatis. Pola asuh yang suportif dan penuh kasih sayang dapat 
mengurangi stres, yang menunjukkan bahwa praktik pengasuhan yang positif sangat penting untuk 
meningkatkan kesehatan mental anak-anak yang menghadapi stres. 

Eva Tedgard, Ulf 
Tedgard, Maria Rastam 
Dan Axel Johansson 
(2020) 

Cross-
sectional 
study 

Artikel "Parenting stress and its correlates in an infant mental health unit: a cross-sectional study" 
sangat relevan dengan topik pola asuh yang mendukung kesehatan mental anak usia dini dalam 
menghadapi stres, meskipun fokus utamanya adalah stres pengasuhan. Artikel ini secara implisit 
mendukung pentingnya pola asuh yang responsif dan sensitif—elemen kunci dari pola asuh yang 
membimbing—dengan menunjukkan bahwa stres pengasuhan yang tinggi dapat mengganggu 
interaksi orang tua-anak yang sehat dan memprediksi masalah internalisasi dan eksternalisasi pada 
anak. Dengan menyoroti peran sentral hubungan orang tua-anak yang positif, ikatan emosional yang 
kuat, dan kemampuan orang tua untuk menyelaraskan diri dengan kebutuhan anak, artikel ini secara 
tidak langsung menggarisbawahi bagaimana lingkungan pengasuhan yang mendukung dapat 
berfungsi sebagai penyangga terhadap efek negatif stres, sehingga mendukung kesehatan mental 
anak usia dini dan kemampuan mereka untuk mengatasi tekanan. 

Muqtakdir Nurfalaq 
Syarif, Ika Sastrawati , 
Poltjes Pattipeilohy, 
Andi Fitriani Djollong, 
Suryaningsih (2024) 

Kualitatif 
fenomenologi 
 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang mendukung, terutama melalui 
dukungan emosional dan komunikasi terbuka, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
kesehatan mental anak usia dini, memperkuat ketahanan mereka dalam menghadapi stres dan 
tantangan hidup. 

Shweta Singh (2017) 
 

Literatur 
review 

Pola asuh authoritative yang paling efektif dalam mendukung kesehatan mental anak-anak yang 
menghadapi stres. Gaya ini menumbuhkan lingkungan yang mendukung, mendorong komunikasi 
terbuka, dan meningkatkan ketahanan, membantu anak-anak mengembangkan strategi penanganan 
dan harga diri yang positif dalam situasi yang menantang. 

Samantha M. Brown, 
Lisa J. Schlueter, Eliana 
Hurwich-Reiss, Julia 
Dmitrieva, Elly Miles 
And Sarah Enos 
Watamura (2020) 

Kuantitatif 
dengan 
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penelitian 
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Perilaku pengasuhan yang positif, seperti kehangatan, kepekaan, dan keterlibatan, secara signifikan 
dapat meredam respons stres anak-anak, terutama dalam keluarga berpenghasilan rendah. Perilaku 
ini membantu mengurangi fungsi sumbu HPA yang tidak teratur, sehingga meningkatkan hasil 
kesehatan mental yang lebih baik di tengah stres dan kesulitan. 

 
 

Pola Asuh Positif sebagai Fondasi Kesehatan Mental Anak Usia Dini 
Pola asuh positif memainkan peran yang sangat fundamental dalam membangun kesehatan mental anak usia 

dini, terutama ketika mereka dihadapkan pada berbagai tekanan psikososial maupun pengalaman stres sehari-hari. 
Berbagai temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang hangat, responsif, penuh kasih sayang, dan 
konsisten dapat menjadi landasan yang kokoh bagi perkembangan regulasi emosi, rasa aman, serta ketahanan 
psikologis anak. Misalnya, penelitian Tanti Kartikasari et al. (2023) menegaskan bahwa interaksi penuh kasih sayang, 
empati, dan komunikasi terbuka membantu anak merasa dicintai dan terlindungi, sehingga mereka lebih mampu 
mengekspresikan perasaan, menyelesaikan masalah, dan menyesuaikan diri dengan tekanan lingkungan secara 
lebih adaptif. Dukungan serupa juga ditemukan oleh Wenxu Qian (2024), yang menunjukkan bahwa pola asuh 
authoritative, dengan kombinasi kehangatan emosional dan batasan yang jelas, berkorelasi positif dengan 
ketahanan emosional dan efektivitas pengelolaan stres pada anak. Dalam lingkungan pengasuhan yang mendukung, 
anak tidak hanya belajar mengenali dan mengatur emosinya, tetapi juga mengembangkan kepercayaan diri untuk 
menghadapi tantangan. Shweta Singh (2017) bahkan menekankan bahwa pola asuh authoritative secara konsisten 
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menjadi gaya pengasuhan yang paling efektif dalam membantu anak mengembangkan strategi penanganan stres, 
harga diri yang positif, dan kesejahteraan psikologis yang berkelanjutan. Samantha M. Brown et al. (2020) melalui 
studi longitudinal menunjukkan bahwa perilaku pengasuhan yang ditandai kehangatan, kepekaan, dan keterlibatan 
aktif dapat meredam respons stres biologis anak, terutama pada keluarga dengan tekanan sosial ekonomi yang 
tinggi. Lingkungan yang sarat kehangatan emosional dan komunikasi terbuka terbukti berperan sebagai pelindung 
yang kuat terhadap risiko gangguan psikologis. Dari keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
positif bukan hanya menjadi strategi pengasuhan sehari-hari, tetapi juga pondasi utama kesehatan mental anak 
yang memungkinkan mereka tumbuh menjadi individu yang lebih resilien, percaya diri, dan siap menghadapi 
dinamika kehidupan. 

 
Dampak Pola Asuh Negatif terhadap Kesehatan Mental dan Regulasi Stres 

Pola asuh negatif, seperti pola asuh otoriter, permisif, atau pengabaian, terbukti membawa konsekuensi serius 
bagi kesehatan mental anak usia dini, terutama dalam kemampuan mereka mengelola stres secara adaptif. Pola 
asuh otoriter ditandai oleh pengendalian yang ketat, komunikasi satu arah, dan tuntutan yang tinggi tanpa diimbangi 
kehangatan emosional. Aprilia Nurri Damayanti (2023) menemukan bahwa pola asuh otoriter cenderung 
menghambat perkembangan emosional anak, menciptakan tekanan psikologis, serta meningkatkan risiko stres 
kronis. Anak-anak dalam pola asuh ini sering kali merasa takut gagal dan kurang memiliki kesempatan untuk belajar 
mengekspresikan perasaan secara sehat. Selain itu, pola asuh permisif yang memberi kebebasan berlebihan tanpa 
arahan yang memadai juga dikaitkan dengan kesulitan dalam pengaturan emosi dan tingkah laku. Penelitian Eka 
Kusniatul Wida et al. (2022) menekankan bahwa pola asuh permisif dan otoriter sama-sama meningkatkan potensi 
masalah emosional, kesulitan bersosialisasi, dan ketidakmampuan menghadapi tekanan secara konstruktif. Dalam 
konteks yang lebih luas, I Gusti Ayu Thasya Indirayanti et al. (2024) menegaskan bahwa pola asuh permisif, otoriter, 
maupun pengabaian dapat mengganggu perkembangan sosial-emosional anak, yang kemudian berdampak langsung 
pada kesehatan mental dan ketahanan mereka terhadap stres. 

Anak-anak yang tumbuh dalam pola asuh negatif sering kali mengalami kebingungan emosional, kesulitan 
mengenali perasaan sendiri, dan tidak memiliki model pengelolaan stres yang sehat. Mereka lebih rentan terhadap 
munculnya gangguan internalisasi seperti kecemasan dan depresi, maupun gangguan eksternalisasi seperti perilaku 
agresif. Kurangnya dukungan emosional dan stabilitas dalam pola asuh negatif juga menyebabkan anak tidak 
mampu mengembangkan rasa aman dan kepercayaan diri, yang seharusnya menjadi pondasi pengaturan emosi yang 
efektif. Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi bahwa pola asuh negatif tidak hanya berdampak pada 
hubungan orang tua-anak, tetapi juga memengaruhi kemampuan anak dalam menghadapi tekanan psikososial 
sehari-hari. Oleh sebab itu, intervensi penguatan pola asuh positif menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan 
masalah kesehatan mental pada anak usia dini. 

 
Peran Hubungan Orang Tua-Anak dalam Meredam Efek Stres 

Hubungan yang hangat, responsif, dan penuh keterlibatan antara orang tua dan anak merupakan fondasi utama 
yang dapat meredam dampak negatif stres pada masa kanak-kanak. Ikatan emosional yang kuat memungkinkan 
anak merasa diterima dan aman, sehingga mereka memiliki tempat yang nyaman untuk mengekspresikan perasaan 
serta mencari dukungan saat menghadapi tekanan. Penelitian Eva Tedgard et al. (2020) menunjukkan bahwa stres 
pengasuhan yang tinggi pada orang tua berisiko merusak interaksi sehat dengan anak, yang pada akhirnya berkaitan 
dengan munculnya masalah internalisasi dan eksternalisasi. Sebaliknya, hubungan yang positif—yang diwarnai 
sensitivitas dan empati—mampu menjadi penyangga efektif terhadap stres, membantu anak menyesuaikan diri 
secara psikologis. Temuan ini diperkuat oleh studi Muqtakdir Nurfalaq Syarif et al. (2024), yang menegaskan bahwa 
dukungan emosional dan komunikasi terbuka dalam interaksi sehari-hari memberi kontribusi signifikan bagi 
ketahanan psikologis anak. Ketika anak merasa bahwa orang tua memahami perasaan mereka dan siap 
mendampingi, mereka cenderung lebih mampu mengelola tekanan, baik yang bersifat internal seperti kecemasan, 
maupun eksternal seperti konflik sosial. Hubungan positif ini juga menciptakan landasan untuk pengembangan 
strategi koping yang sehat, yang sangat penting pada usia dini. Sementara itu, hasil studi Samantha M. Brown et al. 
(2020) memperlihatkan dimensi biologis dari peran hubungan orang tua-anak. Perilaku pengasuhan yang penuh 
kehangatan, kepekaan, dan keterlibatan secara nyata dapat menurunkan disregulasi fungsi stres fisiologis anak, 
terutama pada keluarga yang menghadapi tantangan sosial ekonomi. Dalam lingkungan pengasuhan yang 
mendukung, anak menunjukkan respons stres yang lebih adaptif dan perkembangan kesehatan mental yang lebih 
baik. temuan-temuan ini menegaskan bahwa kualitas hubungan orang tua-anak bukan hanya menentukan 
perkembangan emosi dan perilaku, tetapi juga menjadi pelindung utama terhadap risiko kesehatan mental akibat 
stres. Kehadiran orang tua yang responsif dan hangat memberi rasa aman psikologis yang memungkinkan anak 
tumbuh lebih resilien dalam menghadapi tantangan hidup. 

 
Strategi Pengasuhan yang Mendukung Ketahanan Emosional 

Strategi pengasuhan yang mendukung ketahanan emosional anak usia dini mencakup berbagai pendekatan 
yang menekankan kehangatan, komunikasi terbuka, dan pemberian dukungan emosional secara konsisten. 
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Ketahanan emosional bukan hanya terbentuk secara alami, melainkan berkembang melalui pola interaksi sehari-
hari yang responsif antara orang tua dan anak. Penelitian Tanti Kartikasari et al. (2023) menunjukkan bahwa 
interaksi penuh kasih sayang dan empati membantu anak merasa aman dan diterima, sehingga mereka lebih mampu 
mengekspresikan emosi, menyelesaikan masalah, dan menghadapi tekanan secara lebih adaptif. Dalam konteks ini, 
strategi seperti mendengarkan secara aktif, memberikan validasi terhadap perasaan anak, dan membantu anak 
menamai emosinya menjadi keterampilan penting yang perlu dipraktikkan secara berkelanjutan. Shweta Singh 
(2017) menegaskan bahwa pola asuh authoritative merupakan pendekatan yang paling efektif dalam mendorong 
ketahanan emosional anak. Gaya pengasuhan ini memadukan dukungan emosional dengan batasan yang jelas, 
sehingga anak merasa terlindungi sekaligus diberdayakan untuk belajar mandiri. Dengan komunikasi terbuka dan 
aturan yang konsisten, anak belajar menghadapi tantangan dengan keyakinan diri, mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, serta memperoleh pemahaman positif tentang harga dirinya. Strategi pengasuhan ini juga membantu 
anak memahami bahwa kegagalan atau kesulitan bukanlah ancaman, melainkan kesempatan untuk belajar dan 
tumbuh. Wenxu Qian (2024) turut memperkuat temuan ini dengan menekankan bahwa lingkungan keluarga yang 
mendukung dan metode pengasuhan yang efektif memainkan peran kunci dalam mendukung penyesuaian 
psikologis anak. Ketika orang tua secara sadar menerapkan strategi yang mendorong kemandirian, ketegasan, dan 
empati, anak akan lebih siap menghadapi tekanan emosional dalam berbagai situasi, termasuk stres yang muncul 
akibat perubahan atau konflik di lingkungan sekitarnya. ketahanan emosional anak tidak muncul secara tiba-tiba, 
melainkan tumbuh dari pola asuh yang konsisten dan penuh kesadaran. Strategi pengasuhan yang mendukung, 
seperti memberikan dorongan positif, membantu anak mengatur emosi, dan menciptakan suasana keluarga yang 
stabil, terbukti menjadi fondasi penting bagi kesehatan mental dan kesiapan anak menghadapi tantangan kehidupan 
sejak usia dini. 

 
Kontribusi Lingkungan Keluarga terhadap Penyesuaian Psikologis Anak 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penentu yang sangat berpengaruh terhadap proses 
penyesuaian psikologis anak usia dini. Keluarga bukan hanya tempat pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga arena 
utama di mana anak mempelajari cara memahami emosi, mengembangkan harga diri, dan membentuk persepsi 
terhadap diri sendiri serta dunia sekitar. Penelitian Samantha M. Brown et al. (2020) menunjukkan bahwa perilaku 
pengasuhan yang ditandai oleh kehangatan, sensitivitas, dan keterlibatan aktif secara signifikan dapat mengurangi 
disregulasi fisiologis respons stres anak. Hal ini menjadi bukti bahwa lingkungan keluarga yang suportif tidak hanya 
berdampak pada perilaku tampak, tetapi juga memengaruhi sistem biologis yang berkaitan dengan kesehatan 
mental anak. Wenxu Qian (2024) menegaskan bahwa metode pengasuhan yang efektif dalam lingkungan keluarga 
yang penuh dukungan berperan penting dalam membantu anak melakukan penyesuaian psikologis yang sehat. 
Ketika anak tumbuh dalam suasana rumah yang stabil, di mana keterbukaan komunikasi, penerimaan, dan empati 
menjadi nilai utama, mereka memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan ketahanan emosional dan strategi 
adaptasi yang positif. Lingkungan seperti ini memberi ruang bagi anak untuk mengenali perasaan mereka sendiri, 
belajar memecahkan masalah, dan membangun kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Temuan 
serupa juga disampaikan oleh Muqtakdir Nurfalaq Syarif et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pola pengasuhan 
suportif dengan komunikasi terbuka dan kehangatan emosional menciptakan pondasi psikososial yang kokoh. Anak-
anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang mendukung memiliki risiko lebih rendah mengalami masalah 
kecemasan dan stres berkepanjangan. Mereka juga lebih mampu menjalin hubungan sosial yang positif di luar 
keluarga karena memiliki model interaksi yang sehat sejak dini. kontribusi lingkungan keluarga yang stabil, penuh 
kasih, dan responsif menjadi faktor protektif penting yang memfasilitasi penyesuaian psikologis anak. Lingkungan 
pengasuhan yang mendukung bukan hanya membantu anak dalam menghadapi tekanan emosional, tetapi juga 
memberikan peluang optimal untuk tumbuh menjadi individu yang resilien, mandiri, dan siap menghadapi dinamika 
kehidupan. 

Dari berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang mendukung kesehatan mental 
anak usia dini dalam menghadapi stres adalah pola asuh positif yang mencakup unsur kasih sayang, dukungan 
emosional, komunikasi terbuka, dan penetapan batasan yang jelas namun fleksibel. Pola asuh ini membentuk dasar 
bagi ketahanan psikologis anak, serta memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan dalam mengelola 
emosi dan stres. Sebaliknya, pola asuh yang bersifat keras (otoriter), permisif tanpa batasan, atau tidak terlibat sama 
sekali dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental pada anak, seperti kecemasan, depresi, atau perilaku 
menyimpang. Dengan memahami hubungan erat antara pola asuh dan kesehatan mental anak, maka intervensi 
berbasis keluarga menjadi langkah strategis dalam upaya pencegahan gangguan psikologis sejak dini. Edukasi 
kepada orang tua mengenai pengasuhan positif, pemberdayaan keluarga, serta dukungan komunitas menjadi kunci 
dalam menciptakan generasi anak yang sehat secara mental, tangguh menghadapi tekanan, dan mampu 
berkembang secara optimal dalam kehidupan sosialnya. 

 
4. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil kajian terhadap sepuluh artikel yang telah diseleksi melalui metode systematic literature 
review, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung 
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kesehatan mental anak usia dini, terutama dalam konteks menghadapi stres. Pola asuh positif yang meliputi 
kehangatan emosional, komunikasi terbuka, empati, kedekatan afektif, dan penetapan batasan yang konsisten 
namun fleksibel terbukti secara signifikan mampu meningkatkan ketahanan psikologis anak, memperkuat 
kemampuan mereka dalam mengelola emosi, serta membentuk mekanisme koping yang sehat terhadap tekanan 
dan tantangan hidup sejak usia dini. Sebaliknya, pola asuh yang bersifat otoriter, permisif, atau tidak terlibat, 
berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan mental pada anak, seperti kecemasan, stres berkepanjangan, 
kesulitan dalam bersosialisasi, serta rendahnya harga diri dan kemandirian. Temuan ini menegaskan bahwa 
keberhasilan orang tua dalam membentuk lingkungan pengasuhan yang suportif tidak hanya berdampak pada aspek 
perkembangan perilaku, tetapi juga berpengaruh besar terhadap kesehatan mental anak dalam jangka panjang. 
Oleh karena itu, edukasi tentang pentingnya pola asuh yang sehat, dukungan emosional dalam keluarga, serta peran 
aktif orang tua dalam menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis merupakan strategi utama yang perlu 
diperkuat dalam upaya pencegahan stres dan gangguan mental pada anak usia dini. 
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